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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian adalah masih kurang baik dalam melakukan ketepatan 

smash.Tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kordinasi mata tangan dan 

kelincahan dengan ketepatan Smash Bulutangkis PB Orvala Kab Solok. Penelitian ini adalah 

penelitian Korelasional Sampel penelitian adalah pemain bulutangkis berjumlah 15 orang, 

dimana teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Instrumen penelitian adalah tes 

kordinasi mata tangan dengan lempar tangkap bola tenis  dan tes kelincahan  dengan tes llinois 

Agility Test, selanjutnya tes ketepatan smash dengan tes ketepatan smash. Analisis data di 

lakukan dengan korelasi Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kordinasi mata tangan dengan ketepatan smash pemain 

bulutangkis dengan nilai koefesien korelasi sebesar 0,015  r tabel 0,514 dan koefesien 

distribusithitung0,054 ttabel1,77. (2) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kelincahan  dengan ketepatan smash pemain bulutangkis dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,220 r tabel 0,514 dan koefesien distribusi thitung0,827 ttabel 1,77. (3) T i d a k  t erdapat 

hubungan yang signifikan antara kordinasi mata tangan dan kelincahan secara bersama-sama 

ketepatan smash dengan nilai koefesien korelasi sebesar0,228 r tabel 0,514. 

Kata Kunci : Kordinasi Mata Tangan, Kelincahan, Ketepatan Smash 

 

Contribution of Hand Eye Coordination and Agility to the Accuracy of 

PB ORVALA Badminton Smash 

 

ABSTRACT 

The problem in the research is that they are still not good at smash accuracy. The aim 

of the research is to find out whether there is a relationship between hand eye coordination and 
agility with the accuracy of PB Orvala Badminton Smashes, Solok District. This research is 

correlational research. The research sample is 15 badminton players, where the sampling 

technique is total sampling. The research instruments were a hand eye coordination test by 

throwing and catching a tennis ball and an agility test using the Illinois Agility Test, then a 
smash accuracy test using a smash accuracy test. Data analysis was carried out using Product 

Moment correlation. The results of this research show: (1) There is no significant relationship 

between hand eye coordination and badminton players' smash accuracy with a correlation 
coefficient value of 0.015 r table 0.514 and a distribution coefficient of 0.054 t table 1.77. (2) 

There is no significant relationship between agility and the accuracy of a badminton player's 

smash with a correlation coefficient of 0.220 r table 0.514 and a distribution coefficient tcount 

of 0.827 ttable 1.77. (3) There is no significant relationship between hand eye coordination and 
agility together with smash accuracy with a correlation coefficient value of 0.228 r table 0.514. 

Keywords: Hand Eye Coordination, Agility, Smash Accuracy. 

 

mailto:dikyapridian0507@gmail.com1


556 
 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga imempunyai iperan ididalam ilingkungan imasyarakat, isehingga isaat iini 

itidak iterlepas idari ikegiatan iolahraga, imulai idari iuntuk imemperoleh ikesehatan itubuh 

iataupun imemperoleh ijuara iyang imana idapat imembentuk imasyarakat isupaya 

imeningkatkan ikualitas imasyarakat. iNamun iolahraga itidak ihanya idilakukan iuntuk 

imencari ikebugaran iatau ikesegaran ijasmani isaja itetapi ijuga idilakukan iuntuk 

imencapai iprestasi isetinggi-tingginya isehingga idapat imenaikan iharkat idan imartabat 

isuatu idaerah iatau ibangsa (Mardela, 2019). iOleh ikarena iitu ikualitas iyang ibaik idapat 

iterlihat idari ikeberhasilan ipara iatlet iyang imemperoleh ipenghargaan idari iberbagai 

icabang iolahraga iyang idi igelutinya. iPrestasi iyang idiraih iatlet itentu isaja itidak iterlepas 

idari ipembinaan. 

(Hotchkiss, 2011) iFaktor ikondisi ifisik, ifaktor iteknik, ifaktor itaktik idan ifaktor 

imental (psikis), ikerja isama ikeempat ifaktor iini imenentukan ipembinaan iprestasi 

iolahraga. (Norma, 2014) Untuk ipencapaian iprestasi iyang itinggi ipembinaan idan 

ipengembangan ihendaknya idimulai ipada iusia idini iagar itujuan iyang idiharapkan idapat 

itercapai idengan ibaik. (Biondi,2003)iPengaruh iolahraga ipada isistem ikekebalan 

imerupakan imasalah ikesehatan imasyarakat iyang ipenting iyang imencakup iberbagai 

imacam iaktivitas, imulai idari ijoging irekreasi ihingga ipenampilan iatlet iyang 

imenjalankan iprogram ipelatihan. (Julien, 2017) ikeberhasilan iatau iprestasi iseseorang 

idalam iberolahraga isangat itergantung ipada ikualitas ikemampuan ifisik i(kondisi ifisik) 

iyang idimilikinya”. iSemakin ibaik ikondisi iatau ikemampuan ifisik iseseorang, imaka 

isemakin ibesar ipeluangnya iuntuk iberprestasi. iBegitu ijuga isebaliknya, isemakin irendah 

itingkat ikondisi ifisiknya imaka isemakin isulit iia iuntuk imeraih iprestasi. (Yang Cheng, 

2014) ikemampuan iotot ilengan iuntuk imengarahkan ikekuatan idengan icepat idalam 

iwaktu iyang isingkat iuntuk imemberikan imomentum iyang ipaling ibaik ipada iobjek 

idalam isuatu igerakan ieksplosif iyang iutuh imencapai itujuan iyang idikehendaki. 

(Johan, 2014)iUntuk imengetahui iatlet imana idari iolahraga iberbeda iyang 

imemiliki ikarakteristik ifisik iserupa imemberikan iprogram ibakat idengan iinformasi 

iberharga isaat imengarahkan ianak ikecil ike iolahraga iyang isecara ioptimal isesuai 

idengan ikarakteristik iindividu idan ispesifik imereka. (Lee, 2014)iOlahraga ikekuatan 

iDidefinisikan idi isini isebagai iolahraga ikompetitif idi imana i imemberikan istimulus 
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ibeban iberlebih iutama idan idi imana ikekuatan imaksimal iatau ikeluaran igaya itinggi 

iadalah ipenentu iutama ikinerja, idengan ibeban iberlebih iyang iterbatas iatau itidak iada 

itambahan idari ipelatihan iketahanan. (Irene, 2017) iKemenangan idalam iolahraga idapat 

imemberikan ikontribusi ipositifbagi isuatu ibangsa i' iPosisi ipolitik idan iekonomi, istatus 

ikesehatan idan ikesejahteraan isebagai ipemain ielit iyang isukses idapat iberfungsi isebagai 

isebuah ibangsa. (Michael, 2018) iKondisi ifisik imerupakan isuatu ipersyaratan iyang 

iharus idimiliki ioleh iseorang idalam imeningkatkan idan imengembangkan iprestasi 

iolahraga iyang ioptimal. (Jan Haut, 2017) iUntuk imencapai iprestasi iolahraga iyang 

isetinggi imungkin imutlak idiperlukan ipenyusunan iprogram ilatihan iyang ibaik idan 

itepat. 

(Baidawi, 2019) imenyatakan iprestasi iadalah ihasil idari iusaha imengembangkan 

ibakat isecara iterus imenerus. iHasil ibelajar itersebut imerupakan iprestasi ibelajar ipeserta 

ididik iyang idapat idiukur idari inilai isiswa isetelah imengerjakan isoal iatau ipun ipraktek 

iyang idiberikan ioleh iguru ipada isaat ievaluasi idilaksanakan. (Oktayona, 2019)ikesiapan 

imental idalam iolahraga i ibenar-benar iberperan ipenting iuntuk itercapainya iprestasi 

iyang idiharapkan. (Eriyadi, 2019)iJika iatlet imenguasai iteknik idan itaktik iyang ibenar 

imaka iatlet itersebut idapat imenguasai isuatu ipermainan. (Ningsih, 2020)iAgar ibisa 

imencapai isuatu iprestasi iyang imaksimal idibutuhkan ikemampuan ifisik, iteknik, itaktik 

iserta imental. iSeorang iatlet iharus imenguasai i4 ielemen iyang iada. iKondisi ifisik iyang 

ibaik iakan imemberikan iperforma iyang imaksimal iketika imelakukan isuatu iolahraga. 

(Ambia, 2019) imenyadari ipotensi idirinya idisuatu ibidang imaka iia iakan iterus imenerus 

iberusaha iuntuk imengembangkannya imenjadi ikemampuan iutama. 

(Guscahayati, 2019) iMeningkatkan ikontribusi iolahraga isebagai isalah isatu 

iupaya iuntuk imeningkaatkan ikualitas isumber idaya imanusia imaka ikegiatan iolahraga 

iyang idilakukan itidak ihanya isekedar imasyarakaatkan iolahraga idan imengolahragakan 

imasyarakat. (Mulya, 2019) iolahraga i imenuntut imenjunjung itinggi inilai-nilai imoral, 

isportifitas, idan idisiplin. (Wati, 2019) iLatihan iadalah ijumlah isemua iransangan iyang 

idilaksanakan ipada ijarak-jarak itertentu idengan itujuan iuntuk imeningkatkan iprestasi, 

idan ilatihan iitu idimaksud iuntuk imencapai iperubahan iatau ipenyesuian ifungsional idan 

imorfologis iorganisme. (Afrizal, 2018) iPerkembangan iolahraga imudah idipahami i 

idimainkan isemata-mata iuntuk itujuan irekreasi iagar idiperoleh ikesenangan idan 

ikegembiraan. (Hermazoni, 2017) kesiapan imental iakan imendorong iprestasi iolahraga 
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iyang ididalamnya imembutuhkan ikemampuan iuntuk imengambil ikeputusan idalam 

iwaktu iyang isingkat. (Yanuar, 2020) imenyatakan iprestasi iadalah ihasil idari iusaha 

imengembangkan ibakat isecara iterus imenerus. (Eval, 2020) iUntuk imengetahui iatlet 

imana idari iolahraga iberbeda iyang imemiliki ikarakteristik ifisik iserupa imemberikan 

iprogram ibakat idengan iinformasi iberharga isaat imengarahkan ianak ikecil ike iolahraga 

iyang isecara ioptimal isesuai idengan ikarakteristik iindividu idan ispesifik imereka 

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan pada pemain klub 

PB. Orvala Kab Solok, penulis menemukan beberapa masalah 

diantaranya yaitu ketepatan bermain bulutangkis sehingga kurang akurat dan tidak tepat 

sasaran hal ini karena masih kurang maksimalnya koordinasi mata dan tangan. 

Ketepatan atlet dalam melakukan smash bulutangkis kurang baik sehingga shuttlecock 

lebih sering ke1uar lapangan, selain itu shuttlecock mendatar sehingga mudah disambar 

oleh lawan, service kurang akurat. Kurangnya kelincahaan saat bermain bulu tungkis 

sehingga gerakan tidak maksimal. 

METODE 

Adapun ijenis ipenelitian iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ipenelitian ikorelasional. Penelitian iini idilaksanakan idi iKab Solok dan iPopulasi idalam 

ipenelitian iini iadalah i iPemain ibulutangkis IPB Orvala Kab Solok.Pengambilan isampel 

idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik iTotalisampling. Pada ipengambilan idata iini 

idi ilakukan ipenelitian iini iadalah ipemain ibulutangkisi iputra iberjumlah i15 orang. Sesuai 

idengan itujuan idari ipeneliti ihendak idicapai imelalui ijenis idata idalam ipenelitian iini 

iterdiri idari idua iprimer idan iskunder, idata iprimer iyaitu idata iyang idikumpulkan 

ilangsung ioleh ipeneliti idari isampel imelalui ites. iSedangkan idata iskunder iadalah idata 

iyang idiperoleh idari ibiodata ipemain ibulutangkis PB Orvala Kab Solok. iInstrumen iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipengambilan idata imelalui ites i. iTes ikondisi 

iiyang imengungkap ihasil iKonstribusi kordinasi mata tangan dan kelincahan terhadap 

ketepatan smash bulutangkis PB Orvala Kab Solok. Data iyang idiukur iadalah icara 

iperhitungan ianalisis idata imencari ibesarnya ifrekuensi irelatif ipersentase. 
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HASIL 

1. Kordinasi Mata Tangan 

Berdasarkan hasil tes kordinasi mata tangan, diperoleh skor maksimum adalah 9  dan skor 

minimum 4. Disamping itu diperoleh nilai mean (rata-rata) = 6,47 dan Standar Deviasi = 1,64.. 

iUntuk ilebih ijelasnya idata ihasil iini, idapat idilihat ipada itabel i1: 

 

Tabel i1. iKordinasi Mata Tangan PB Orvala Kab Solok 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

>9 Sangat Baik 3 19,8 

7,-8 Baik 3 19,8 

5,-6 Sedang 8 52,8 

4-,5 Kurang 1 6,6 

<4 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 15 100 

 

Berdasarkan iTabel i1 idi iatas, i dari 15 orang sampel, memiliki kordinasi mata  

tangan berkisar antara ≥9 dengan kategori baik sekali 3 orang (19,8%), 3 orang 

(19,8%) memiliki kordinasi mata tangan berkisar antara 7-8 dengan kategori baik, 8 

orang (52,8%) memiliki kordinasi mata tangan  berkisar antara 5-6 dengan kategori 

sedang, 1 orang (6,6%) memiliki kordinasi mata  tangan berkisar antara 4-5 dengan 

kategori kurang, dan tidak ada yang memiliki kordinasi mata tangan berkisar antara ≤ 4 

dengan kategori kurang sekali. 

2. Kelincahan 

Berdasarkan hasil tes kelincahan maka diperoleh skor maksimum sebesar 26,1 dan 

skor minimum sebesar 18,92. Disamping itu diperoleh nilai mean (rata-rata) sebesar 

21,9 dan Standar Deviasi sebesar 2,12. iUntuk ilebih ijelasnya idata ihasil ites iini, 

idapat idilihat ipada itabel i2: 

Tabel i2. iKelincahan PB Orvala Kab Solok 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

<15.2 Baik Sekali 0 0 
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16.1-15.2 Baik 0 0 

18.1-16.2 Sedang 0 0 

18.3-18.2 Kurang 0 0 

>18.3 Kurang Sekali 15 100 

Jumlah 15 100 

 

Berdasarkan iTabel i2, imaka idapat idisimpulkan ibahwa idari i 15 orang 

sampel, tidak ada yang memiliki  kelincahan berkisar antara <15, 2 dengan kategori 

baik sekali, t i d a k  a d a  y a n g  m e m i l i k i  kelincahan berkisar antara 16.1-15.2 

dengan kategori baik, tidak ada yang  kelincahan berkisar antara 5 18.1 -16.2 dengan 

kategori sedang, tidak ada yang  memiliki kelincahan  berkisar antara 18.3 -18.2 

dengan kategori kurang, dan  memiliki kelincahan  berkisar antara >18.3 dengan 

kategori kurang sekali, 15 orang (100%). 

3. Ketepatan Smash 

Berdasarkan hasil tes ketepatan smash bulutangkis maka diperoleh skor maksimum 

sebesar 35 dan skor minimum sebesar 17. Disamping itu diperoleh nilai mean (rata-rata) 

sebesar 24,2 dan Standar Deviasi sebesar 5,40. iUntuk ilebih ijelasnya idata ihasil ites 

iini, idapat idilihat ipada itabel i3 i: 

 

Tabel i3. iKetepatan Smash PB Orvala Kab Solok 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

>32 Sangat Baik 1 6,6 

27-31 Baik 4 26,4 

21-26 Sedang 5 33 

16-20 Kurang 5 33 

<16 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 15 100 

 

Berdasarkan iTabel i3, memiliki  berkisar antara > 32 dengan kategori baik 

sekali, 1 o r a n g  ( 6 , 6 % ) ,   m e m i l i k i  k e t e p a t a n  s m a s h   berkisar 

antara 27-31 dengan kategori baik, 4 orang (26,4%), memiliki  ketepatan smash 

berkisar antara 21-26 dengan kategori sedang, 5 orang  (33%), memiliki ketepatan 
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smash   berkisar antara 16 – 20 dengan kategori kurang,  5 orang (33%) dan  tidak 

ada yang memiliki ketepatan smash berkisar antara <16 dengan kategori sangat kurang 

. 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan iKordinasi iMata iTangan idan iKelincahan iterhadap iKetepatan 

iSmash ibulutangkis 

Hasil ipenelitian imembuktikan ibahwa ikordinasi imata itangan i(X1) i imemiliki 

ihubungan isecara isignifikan iterhadap iketepatan ismash ipada ipemain iPB iORVALA 

iKab iSolok. iHasil i ini iditandai idengan iperolehan ir i hitung i isebesar i0,026 idan ir 

i tabel i idalam itaraf iα i= i0,05 isebesar i0,514 idengan idemikian ir ihitung i < ir itabel, 

iartinya ikordinasi imata itangan iyang idimiliki ipemain i itidak imemiliki ihubungan iyang 

isignifikan iterhadap iketepatan iSmash. iOleh isebab iitu iunsur ikordinasi imata itangan 

imemiliki iperan iandil iterhadap iketepatan ismash ipada ipemain iPB iORVALA iKab 

iSolok.Koordinasi imata-tangan imerupakan iketepatan iuntuk imengkombinasikan 

ipandangan imata idan igerakan itangan itanpa iketegangan, idengan iurutan iyang ibenar 

idan imelakukan igerakan ikompleks isecara imulus itanpa ipengeluaranenergi iyang 

iberlebih.Jika iatlet imenguasai iteknik idan itaktik iyang ibenar imaka iatlet itersebut idapat 

imenguasai isuatu ipermainan. iAgar ibisa imencapai isuatu iprestasi iyang imaksimal 

idibutuhkan ikemampuan ifisik, iteknik, itaktik iserta imental. iSeorang iatlet iharus 

imenguasai i4 ielemen iyang iada. iKondisi ifisik iyang ibaik iakan imemberikan iperforma 

iyang imaksimal iketika imelakukan isuatu iolahraga. i 

2. Hubungan i iKelincahan iterhadap iKetepatan iSmash 

Hasil ipenelitian imembuktikan ibahwa itidak iterdapat ihubungan isecara isignifikan 

iantara ikelincahan iterhadap iketepatan ismash ipada ipemain ibulu itangkis iPB iOrvala 

iKab iSolok idari ihasil ianalisis istatistik iyang idilakukan idiperoleh inilai ikoefesien 

ikorelasi isebesar i0,220 iangka itersebut ilebih ikecil idibandingkan idengan ikoefisien 

ikorelasi itabel isebesar i0,514. iArtinya, ivariabel ikelincahan itidak imemiliki ihubungan 

iyang isignifikan iterhadap iketepatan ismash. Kelincahan iadalah iketepatan itubuh iuntuk 

imengubah iarah iatau iposisi i idengan icepat, idalam isemua icabang iolahraga ikelincahan 

imemang isangat idibutuhkan iSmash ibulutangkis ipemain idiberi ipenjelasan idan icontoh 

imengenai ites iyang iakan idiberikan, iyaitu idengan imencoba i2 ikali ipukulan ismash 

ilurus idan isilang ikemudian ibaru imelakukan ites. iSetiap itestee imelakukan ipukulan 
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ismash, ipetugas iakan imencatat ihasil iyang idiperoleh itestee isesuai idengan ijatuhnya 

ishuttlecock ike idalam itabel. iDari ipenjelasan idiatas, imaka idapat idikemukakan ibahwa 

ikelincahan imerupakan ifactor isecara ipenting iatau idominan iyang idapat imempengaruhi 

iketepatan iSmash ibulutangkis. iHasil itersebut imerupakan iprestasi ibelajar ipeserta ididik 

iyang idapat idiukur idari inilai isiswa isetelah imengerjakan isoal iatau ipun ipraktek iyang 

idiberikan ioleh iguru ipada isaat ievaluasi idilaksanakan. iDisisi ilain ikesiapan imental 

idalam iolahraga i ibenar-benar iberperan ipenting iuntuk itercapainya iprestasi iyang 

idiharapkan. 

3. Hubungan iKordinasi iMata iTangan i i(X1) idan iKelincahan i(X2) iSecara 

ibersama-sama iMemiliki iHubungan iyang iSignifikan iterhadap iKetepatan 

iSmash 

 

Hasil ipenelitian imembuktikan ibahwa iKordinasi iMata iTangan i(X1) idan 

iKelincahan i(X2) isecara ibersama-sama imemiliki ihubungan iyang isignifikan idengan 

iKetepatan iSmash. iDari ihasil ianalisis istatistik iyang idilakukan idiperoleh inilai ikoefesien 

ikorelasi isebesar i0,254 idan ikoefisien ikorelasi itabel i0,514. iArtinya, ivariabel ikordinasi 

imata itangan idan ikelincahan isecara ibersama-sama itidak imemiliki ihubungan iyang 

isignifikan iterhadap i iketepatan ismash. iMemahami ibagaimana ienergi imekanik iraket 

idiperoleh iselama ipukulan ibulutangkis idapat imembantu ipemain idan ipelatih 

imeningkatkan iefisiensi ipukulan. iBulutangkis i iseperti isemua iolahraga ipermainan i 

idapat idipahami isebagai iproses iinteraksi idinamis. iAnalisis ibulutangkis iselalu 

imemerlukan isistem iobservasi iuntuk imencatat iatau imengumpulkan idata ipemain,  

itermasuk iteknik, itaktik, idan iperilaku ipermainan ilainnya. iFleksibilitas, ikekuatan iotot, 

iketahanan, iakselerasi, ikelincahan, ikeseimbangan idan iwaktu ireaksi itelah idijelaskan 

isebagai ifaktor ipenentu idan ipenting idalam iolahraga iBulutangkis iini. iKeterampilan 

iantisipasi itindakan idianggap isebagai isalah isatu ikemampuan iterpenting iyang 

idigunakan iuntuk imengatasi ikendala iwaktu itinggi idan ikecepatan iobjek iyang 

imempengaruhi ikemampuan iuntuk imencapai iintersepsi ibola iyang iefektif.Performa 

iseorang ipemain iselalu ibergantung ipada iperforma ilawan iServis iadalah iteknik 

imemukul iuntuk imenyajikan ibola ipertama ike ipermainan. iServis iyang ibaik imerupakan 

isalah isatu isyarat iuntuk ibermain idengan ibaik ipula. iDalam ipertandingan, isetiap 

ikesalahan idalam i imenjadi itambahan ipoin ibagi ilawan, imaka idari iitu, imenguasai 

iteknik iservis iyang ibaik imerupakan ikeharusan ibagi itiap ipemain. iSemakin ibanyak 
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ivariasi iservis ijuga imakin ibaik, ikarena idengan iservis iyang ibervariasi, ipemain idapat 

imengatur istrategi iuntuk imulai imenyerang. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan i ihasil i ipenelitian i idapat i idikemukakan i ikesimpulan i isebagai 

iberikut: 

1. i Tidak iTerdapat i hubungan i yang i signifikan i antara i kordinasi imata itangan 

i dengan iketepatan ismash ipemain ibulutangkis idengan inilai ikoefesien ikorelasi 

isebesar i0,026 i  ir itabel i0,514 idan ikoefesien idistribusi ithitung0,093

ttabel1,77. 

2. Tidak iTerdapat i hubungan i yang i signifikan i antara i kelincahan idengan 

iketepatan ismash ipemain ibulutangkis idengan inilai ikoefisien ikorelasi isebesar 

i0,220 i  ir itabel i0,514 i idan ikoefesien idistribusi ithitung i0,827 ttabel1,77 

3. T id a k  i T erdapat ihubungan iyang isignifikan iantara ikordinasi imata itangan idan 

ikelincahan i secara ibersama-sama iketepatan ismash ipemain ibulutangkis idengan 

inilai ikoefesien ikorelasi isebesar i0,254 i< ir itabel i0,514 i idan ikoefesien idistribusi 

iF ihitung i0,4181 F itable3,88. 
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